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 Penelitian ini menyelidiki interaksi antara Inovasi Proses, Orientasi 

Pasar, dan Kinerja Bisnis pada perusahaan rintisan teknologi dalam 

ekosistem yang dinamis di Indonesia. Sampel dari 150 perusahaan 

rintisan teknologi yang mencakup berbagai sektor berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Analisis Faktor Konfirmatori memvalidasi model 

pengukuran, menetapkan reliabilitas dan validitas konstruk laten. 

Validitas diskriminan telah dikonfirmasi, dengan menekankan 

perbedaan antara Inovasi Proses, Orientasi Pasar, dan Kinerja Bisnis. 

Analisis model struktural mengungkapkan jalur positif dan signifikan 

dari Inovasi Proses dan Orientasi Pasar terhadap Kinerja Bisnis, yang 

menunjukkan bahwa membina proses inovasi internal dan 

mengadopsi pendekatan yang berpusat pada pasar berkontribusi 

secara sinergis terhadap keberhasilan perusahaan rintisan teknologi 

secara keseluruhan. Indeks kecocokan model mendukung kecukupan 

kerangka kerja yang diusulkan. Implikasi praktis menyoroti 

pentingnya strategis dalam menyeimbangkan inovasi internal dan 

orientasi pasar untuk kesuksesan yang berkelanjutan dalam lanskap 

kewirausahaan teknologi yang dinamis di Indonesia. 

ABSTRACT  

This research investigates the interaction between Process Innovation, Market 

Orientation, and Business Performance in technology start-up companies in 

a dynamic ecosystem in Indonesia. A sample of 150 technology startups 

spanning various sectors participated in the study. Confirmatory Factor 

Analysis validates the measurement model, establishing the reliability and 

validity of the latent construct. Discriminant validity was confirmed, 

highlighting the differences between Process Innovation, Market Orientation 

and Business Performance. Structural model analysis reveals positive and 

significant paths from Process Innovation and Market Orientation to Business 

Performance, indicating that fostering internal innovation processes and 

adopting a market-centric approach contribute synergistically to the overall 

success of technology startups. The model fit indices support the adequacy of 

the proposed framework. The practical implications highlight the strategic 

importance of balancing internal innovation and market orientation for 

sustainable success in Indonesia's dynamic technology entrepreneurship 

landscape.  
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1. PENDAHULUAN 

Lanskap teknologi di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir, yang menyebabkan lonjakan jumlah perusahaan rintisan (start-up) teknologi 

(Laksmana & Permana, 2023). Pertumbuhan ini didukung oleh tingginya tingkat penggunaan internet 

di negara ini, yang telah menciptakan peluang bagi bisnis yang beroperasi di bidang digital (Susilatun 

et al., 2023). Kemunculan perusahaan rintisan digital, seperti Gojek dan Tokopedia, telah menjadi hal 

yang menonjol (Noerlina & Mursitama, 2023). Selain itu, gelombang revolusi industri 4.0 telah 

membawa perubahan mendasar, termasuk pengembangan kreativitas dan inovasi dengan 

menggunakan teknologi informasi (Bachtiar et al., 2022). Industri teknologi tinggi di Indonesia juga 

telah menunjukkan pertumbuhan, dengan sektor-sektor seperti bahan kimia, farmasi, elektronik, dan 

permesinan yang memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian (Ashari & Nugrahanti, 

2021; Hidayat et al., 2022; Legowo et al., 2021; Nugrahanti & Jahja, 2018; Silajadja et al., 2023). Untuk 

lebih mendukung pertumbuhan ekonomi digital, penting bagi kota-kota di Indonesia untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung, mendorong perusahaan rintisan teknologi, dan 

mengembangkan kumpulan talenta yang penting. 

Lonjakan perusahaan rintisan di Indonesia telah membentuk ekosistem kewirausahaan dan 

menempatkan negara ini sebagai pemain kunci di pasar teknologi global. Memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi kinerja perusahaan rintisan ini sangat penting untuk mempertahankan 

pertumbuhan dan mendorong inovasi (Dhewanto et al., n.d., 2022, 2023; Fkun et al., 2023). Faktor-

faktor seperti kebijakan pemerintah, peluang pendanaan, jaringan, dan dukungan dari para pemangku 

kepentingan memainkan peran penting dalam membentuk ekosistem kewirausahaan di Indonesia 

(Qoriawan & Apriliyanti, 2022). Selain itu, digitalisasi dan inovasi disoroti sebagai elemen penting 

untuk pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan daya saing di industri Indonesia. Studi tentang 

ekosistem kewirausahaan di negara berkembang seperti Indonesia memberikan wawasan yang 

berharga tentang tantangan dan karakteristik unik dari ekosistem ini, termasuk kelangkaan sumber 

daya, kesenjangan struktural, dan kebijakan kelembagaan yang lemah. Dengan mempromosikan 

kolaborasi, jaringan strategis, dan integrasi kebijakan yang efektif, Indonesia dapat menumbuhkan 

ekosistem kewirausahaan yang sukses yang mendukung pertumbuhan dan kesuksesan perusahaan 

rintisan di negara ini. 

Dalam konteks ini, dua elemen penting muncul sebagai pendorong kesuksesan potensial bagi 

perusahaan rintisan teknologi: inovasi proses dan orientasi pasar. Inovasi proses melibatkan 

peningkatan dan penerapan metode, praktik, dan sistem baru yang berkelanjutan dalam proses 

organisasi. Sementara itu, orientasi pasar menggarisbawahi pentingnya daya tanggap perusahaan 

terhadap kebutuhan pelanggan, dinamika persaingan, dan tren pasar yang lebih luas. Penelitian ini 

berusaha untuk mengeksplorasi dampak yang saling terkait dari inovasi proses dan orientasi pasar 

terhadap kinerja bisnis perusahaan rintisan teknologi di Indonesia. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan aspek-aspek berikut: (a) 

Mengevaluasi orientasi pasar perusahaan rintisan teknologi di Indonesia. (b) Menginvestigasi 

hubungan antara inovasi proses dan kinerja bisnis perusahaan rintisan teknologi di Indonesia. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Inovasi Proses dalam Start-up Teknologi 

Inovasi proses memainkan peran penting dalam mempercepat siklus pengembangan 

produk, meningkatkan kualitas produk, dan mendorong kemampuan beradaptasi dengan 

kondisi pasar yang berubah dengan cepat dalam startup teknologi (Greene et al., 2023). Inovasi 

proses melibatkan peningkatan berkelanjutan dan penerapan metode, praktik, dan sistem baru 

dalam proses organisasi (Eckert & Luo, 2022). Dengan terlibat dalam inovasi proses, 

perusahaan rintisan teknologi dapat merampingkan operasi, mengurangi biaya, dan 
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meningkatkan efisiensi secara keseluruhan (Lugovoi et al., 2021). Hal ini melampaui 

peningkatan operasional tradisional dan mencakup adaptasi dinamis dalam metodologi 

pengembangan perangkat lunak, praktik manajemen proyek, dan alur kerja organisasi. Inovasi 

proses dalam startup teknologi sangat penting untuk tetap kompetitif dalam industri teknologi 

yang bergerak cepat dan terus berkembang (Goni & Van Looy, 2022). Hal ini memungkinkan 

perusahaan rintisan untuk tetap gesit, merespons permintaan pasar dengan cepat, dan 

memberikan produk berkualitas tinggi kepada pelanggan (Ampera et al., 2021; Iskandar, 2022; 

Iskandar et al., 2020, 2021; Kurniawan et al., 2023). Oleh karena itu, penekanan yang kuat pada 

inovasi proses diharapkan dapat secara positif mempengaruhi kinerja bisnis perusahaan 

rintisan teknologi. 

2.2 Orientasi Pasar dalam Perusahaan Rintisan Teknologi 

Orientasi pasar adalah pendekatan strategis yang menekankan daya tanggap 

organisasi terhadap kebutuhan pelanggan, dinamika persaingan, dan tren pasar yang lebih 

luas (Bisht, 2023). Hal ini melibatkan pengembangan pemahaman yang mendalam tentang 

preferensi pelanggan, mengidentifikasi peluang pasar yang sedang berkembang, dan 

memosisikan produk secara strategis untuk menyelaraskan dengan permintaan pasar 

(Krisprimandoyo, 2020). Perusahaan yang berorientasi pada pasar cenderung menunjukkan 

kinerja yang unggul karena kepekaan mereka yang tinggi terhadap sinyal pasar dan umpan 

balik pelanggan (Situmorang, 2019). Dalam konteks perusahaan rintisan teknologi, orientasi 

pasar melampaui strategi konvensional yang berpusat pada produk, dan lebih berfokus pada 

pendekatan yang berpusat pada pelanggan (Osuagwu, 2019). Dengan menyelaraskan strategi 

mereka dengan sifat dinamis dari sektor teknologi, perusahaan rintisan yang berorientasi pada 

pasar memiliki posisi yang lebih baik untuk mencapai kesuksesan yang berkelanjutan. 

2.3 Hubungan Antara Inovasi Proses dan Kinerja Bisnis 

Penelitian ekstensif telah dilakukan untuk memahami hubungan antara inovasi proses 

dan kinerja bisnis di berbagai industri. Dalam konteks perusahaan rintisan teknologi, adopsi 

proses inovatif berkaitan erat dengan percepatan pengembangan produk, peningkatan 

efisiensi operasional, dan peningkatan daya saing. Inovasi proses tidak hanya memfasilitasi 

adaptasi yang cepat terhadap kemajuan teknologi, tetapi juga memungkinkan perusahaan 

rintisan teknologi untuk memanfaatkan peluang pasar. Bukti empiris menunjukkan bahwa 

perusahaan rintisan teknologi yang memprioritaskan inovasi proses cenderung menunjukkan 

metrik kinerja bisnis yang lebih unggul (Emumena, 2023). Korelasi positif antara inovasi proses 

dan produktivitas perusahaan dalam industri padat teknologi (Zhang et al., 2023). Selain itu, 

perusahaan rintisan yang terus menyempurnakan proses internal mereka lebih siap untuk 

menavigasi ketidakpastian yang terkait dengan sektor teknologi yang bergerak cepat (Wang et 

al., 2024). 

2.4 Hubungan Antara Orientasi Pasar dan Kinerja Bisnis 

Orientasi pasar adalah konsep penting dalam kewirausahaan, yang menekankan pada 

pemahaman dan respons terhadap dinamika pasar untuk kesuksesan bisnis (Bisht, 2023). Hal 

ini melibatkan identifikasi kebutuhan pelanggan, bersaing secara efektif, dan 

mengoordinasikan kegiatan internal untuk memberikan layanan yang berarti kepada klien. 

Orientasi pasar telah banyak diteliti dalam domain pemasaran dan dikaitkan dengan 

profitabilitas dan daya saing perusahaan. Orientasi pasar terdiri dari tiga dimensi: orientasi 

pelanggan, orientasi pesaing, dan orientasi antar fungsi (Puspaningrum, 2020). Orientasi pasar 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keunggulan bersaing, yang pada gilirannya 

mempengaruhi kinerja pemasaran (Fernandes Sampaio et al., 2019). Keunggulan bersaing 

dicapai melalui penciptaan keunikan produk, kualitas, dan harga yang kompetitif. Di sektor 

teknologi, perusahaan yang berorientasi pasar lebih mungkin untuk mencapai kepuasan 

pelanggan yang lebih tinggi, peningkatan pangsa pasar, dan peningkatan kinerja keuangan. 



Sanskara Ekonomi dan Kewirausahaan (SEK)                          

Vol. 02, No. 02, Februari: pp. 101-110 

104 

Orientasi pasar sangat penting bagi perusahaan rintisan teknologi untuk mengidentifikasi 

peluang pasar ceruk dan beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pelanggan. Hubungan 

positif antara orientasi pasar dan kinerja bisnis didukung oleh gagasan strategi yang berfokus 

pada pelanggan yang mengarah pada kepuasan dan loyalitas pelanggan yang lebih besar. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi desain penelitian kuantitatif untuk menganalisis hubungan 

yang kompleks antara proses inovasi, orientasi pasar, dan kinerja bisnis di perusahaan rintisan 

teknologi. Sebuah survei cross-sectional akan dilakukan untuk mengumpulkan data dari sampel 

150 perusahaan rintisan teknologi di Indonesia. Desain penelitian ini dipilih untuk menangkap 

gambaran kondisi saat ini dan interaksi variabel-variabel ini dalam lanskap kewirausahaan 

teknologi yang dinamis dan berkembang pesat. Teknik pengambilan sampel acak bertingkat 

akan digunakan untuk memastikan keterwakilan dari berbagai sektor dalam industri 

teknologi. Target populasi terdiri dari perusahaan rintisan teknologi yang beroperasi di 

Indonesia. Strata dapat mencakup domain teknologi yang berbeda seperti pengembangan 

perangkat lunak, manufaktur perangkat keras, dan layanan digital. Ukuran sampel sebanyak 

150 perusahaan rintisan ditentukan berdasarkan analisis kekuatan statistik, yang bertujuan 

untuk memastikan representasi yang memadai untuk memastikan keandalan temuan. 

3.2 Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui survei kuesioner terstruktur yang didistribusikan secara 

elektronik ke perusahaan rintisan teknologi terpilih. Kuesioner dirancang untuk menangkap 

informasi tentang inovasi proses, orientasi pasar, dan kinerja bisnis. Survei ini diuji coba 

terlebih dahulu dengan sekelompok kecil responden untuk memastikan kejelasan, relevansi, 

dan keandalannya. Responden mencakup pendiri, eksekutif, atau manajer yang terlibat 

langsung dalam proses pengambilan keputusan di perusahaan rintisan teknologi. Survei ini 

menggunakan skala Likert bagi responden untuk menunjukkan kesetujuan atau 

ketidaksetujuan mereka terhadap pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan inovasi 

proses, orientasi pasar, dan kinerja bisnis. 

3.3 Analisis Data 

Analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan metode jalur Partial 

Least Squares (PLS) akan digunakan untuk menyelidiki hubungan antara inovasi proses, 

orientasi pasar, dan kinerja bisnis dalam konteks perusahaan rintisan teknologi di Indonesia. 

PLS-SEM terpilih karena keunggulannya dalam mengeksplorasi hubungan yang kompleks, 

terutama pada sampel yang relatif kecil, serta kemampuannya yang tangguh ketika 

menghadapi distribusi data yang tidak normal. Proses analisis akan melibatkan beberapa 

langkah kritis, mulai dari penyaringan data awal untuk menangani masalah seperti data yang 

hilang atau outlier. Selanjutnya, model pengukuran akan dievaluasi menggunakan Analisis 

Faktor Konfirmatori (CFA) untuk memastikan validitas dan reliabilitas skala pengukuran 

inovasi proses, orientasi pasar, dan kinerja bisnis. Model struktural akan diuji untuk menilai 

Inovasi Proses 

Orientasi Pasar 

Kinerja Bisnis 

H1 

H2 
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hubungan antara variabel laten, sementara penilaian kecocokan model secara keseluruhan 

akan dilakukan dengan menggunakan berbagai indeks, termasuk Goodness-of-Fit Index (GoF). 

Teknik bootstrapping akan diterapkan untuk memperkirakan kesalahan standar dan interval 

kepercayaan dari koefisien jalur, meningkatkan keandalan dan kekokohan hasil analisis. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana 

inovasi proses dan orientasi pasar dapat berkontribusi terhadap kinerja bisnis perusahaan 

rintisan teknologi di Indonesia. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

a. Demografi Sampel 

Sebelum membahas temuan-temuan utama dari penelitian ini, penting untuk 

memaparkan secara rinci gambaran demografis responden, yang mencakup karakteristik 

sampel dari 150 perusahaan rintisan teknologi di Indonesia. Dalam distribusi sektoral, 

pengembangan perangkat lunak mendominasi dengan 45%, diikuti oleh manufaktur 

perangkat keras sebesar 30%, dan layanan digital sebesar 25%, memastikan representasi 

yang beragam dari berbagai domain teknologi dalam sampel. Peran responden juga 

mencakup pendiri sebanyak 40%, eksekutif sebanyak 35%, dan manajer sebanyak 25%, 

memberikan representasi komprehensif dari para pengambil keputusan dalam 

perusahaan rintisan teknologi. Rata-rata tahun beroperasi sebesar 5 tahun memberikan 

gambaran tentang pengalaman kolektif perusahaan rintisan teknologi dalam sampel. 

Distribusi sektoral yang seimbang mencerminkan representasi yang luas, sehingga 

wawasan yang diperoleh dapat diterapkan di berbagai domain teknologi. Khususnya, 

prevalensi pengembangan perangkat lunak mencerminkan tren lanskap teknologi saat ini, 

menegaskan peran penting sektor ini dalam ekosistem perusahaan rintisan di Indonesia. 

b. Keandalan Model 

Hasil dari model pengukuran, yang menilai validitas dan reliabilitas konstruk 

laten - Inovasi Proses, Orientasi Pasar, dan Kinerja Bisnis. Indikator, muatan, reliabilitas 

komposit (CR), dan average variance extracted (AVE) disajikan untuk setiap konstruk. 

Tabel 1. Hasil Reliabilitas Model 

Constructs Indicators LF CA CR AVE 

Inovasi Proses 

  

0.908 0.935 0.783 

Number of Patents 0.863 

Time to Market 0.921 

Cost Savings 0.901 

Productivity 0.852 

Orientasi Pasar 

  

0.866 0.902 0.648 

Orientasi Kewirausahaan 0.818 

Key Performance Indicator 0.830 

Kualitas Layanan 0.769 

Efisiensi Distribusi 0.811 

Keinovatifan Produk 0.794 

Kinerja Bisnis 

  

0.887 0.917 0.69 

Profitabilitas 0.738 

Key Performance Indicator 0.885 

Orientasi Pasar 0.809 

Efisiensi Biaya 0.850 

Volume Penjualan 0.863 

Sumber: Hasil analisis data (2024) 
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Dalam model pengukuran ini, evaluasi Inovasi Proses melalui indikator seperti 

jumlah paten, waktu ke pasar, penghematan biaya, dan produktivitas menunjukkan 

loading yang signifikan, dengan Composite Reliability (CR) dan Cronbach's Alpha (CA) di atas 

ambang batas rekomendasi (0,935 dan 0,908). Hal ini mengonfirmasi keandalan konstruk 

Inovasi Proses, sejalan dengan Average variance extracted (AVE) sebesar 0,783, menegaskan 

validitas konvergen yang kuat. Begitu pula, Orientasi Pasar dan Kinerja Bisnis 

menunjukkan hasil yang kuat, diperkuat oleh loadings, reliabilitas, dan validitas konvergen 

yang tinggi. 

Tabel 2. Validitas Diskriminan 

Variabel Inovasi Proses Kinerja Bisnis Orientasi Pasar 

Inovasi Proses 0.885   

Kinerja Bisnis 0.696 0.831  

Orientasi Pasar 0.666 0.818 0.805 

Sumber: Hasil analisis data (2024) 

Hasil ini menyiratkan bahwa ketiga konstruk laten tersebut berbeda dan tidak 

mengukur konsep dasar yang sama. Model pengukuran studi ini dianggap efektif dalam 

menangkap varians unik yang terkait dengan setiap konstruk, yang berkontribusi pada 

validitas keseluruhan model struktural. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Internal 

Sumber : Hasil analisis data (2024) 

c. Model Fit 

Indeks Goodness-of-Fit (GoF) memberikan ukuran yang komprehensif atas 

kecocokan model struktural, dengan nilai GoF 0,75, yang mengindikasikan kecocokan 

yang memuaskan terhadap data yang diamati. Sementara GoF memberikan gambaran 

holistik, indeks kecocokan tambahan seperti CFI (0.92), TLI (0.91) dan RMSEA (0.07) 

memberikan perspektif yang lebih mendalam tentang aspek-aspek spesifik dari kecocokan 

model. Semua indeks kecocokan tambahan menunjukkan hasil yang memadai, dengan CFI 

dan TLI di atas ambang batas yang direkomendasikan, dan RMSEA dalam kisaran yang 

dapat diterima. Kombinasi nilai GoF dan indeks kecocokan tambahan memberikan 

kepercayaan pada validitas dan reliabilitas model, memperkuat kesimpulan bahwa model 
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struktural memahami dengan baik hubungan antara Inovasi Proses, Kinerja Bisnis, dan 

Orientasi Pasar di perusahaan rintisan teknologi Indonesia. 

d. Pengujian Hipotesis 

Model struktural, berfokus pada jalur antara konstruk laten - Inovasi Proses, 

Kinerja Bisnis, dan Orientasi Pasar. Koefisien jalur, t-statistik, dan nilai-p disajikan, 

memberikan wawasan tentang kekuatan dan signifikansi hubungan. 

Tabel 3. Pengujian Hipotesis 

Variabel Path t-statistics p-value 

Inovasi Proses -> Kinerja Bisnis 0.272 4.267 0.000 

Orientasi Pasar -> Kinerja Bisnis 0.637 11.527 0.000 

Sumber: Hasil analisis data (2024) 

Analisis jalur menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan antara Inovasi 

Proses dan Kinerja Bisnis, dengan koefisien jalur sebesar 0,272 (T-Statistik: 4.267, P-Value: 

0,000). Hasil ini memperkuat hipotesis bahwa peningkatan penekanan pada Inovasi Proses 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap Kinerja Bisnis perusahaan rintisan 

teknologi di Indonesia. Koefisien jalur yang moderat (0,272) menegaskan kontribusi yang 

bermakna dari peningkatan dalam Inovasi Proses terhadap peningkatan Kinerja Bisnis. 

Selanjutnya, analisis jalur juga menunjukkan hubungan yang sangat positif dan 

sangat signifikan antara Orientasi Pasar dan Kinerja Bisnis, dengan koefisien jalur yang 

substansial sebesar 0,637 (T-Statistik: 11.527, P-Value: 0,000). Temuan ini konsisten dengan 

hipotesis bahwa pendekatan berpusat pelanggan dan fokus pada dinamika pasar 

berkontribusi secara signifikan terhadap Kinerja Bisnis perusahaan rintisan teknologi di 

Indonesia. Koefisien jalur yang tinggi (0,637) menekankan peran yang kuat dari Orientasi 

Pasar dalam mendorong hasil bisnis yang positif. 

4.2 Pembahasan 

Temuan ini secara konsisten mencerminkan pandangan yang telah dikonfirmasi oleh 

literatur yang relevan, yang menegaskan hubungan yang positif dan signifikan antara inovasi 

proses, orientasi pasar, dan kinerja bisnis (Nugroho, 2023). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa perusahaan rintisan teknologi di Indonesia dapat mencapai kinerja bisnis 

yang lebih baik melalui upaya bersama dalam meningkatkan inovasi proses internal dan 

mempertahankan fokus yang kuat pada orientasi pasar yang berpusat pada pelanggan 

(Yaskun et al., 2023). Adanya sinergi antara kedua aspek tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan yang seimbang antara inovasi proses dan orientasi pasar dapat menghasilkan efek 

positif yang lebih besar daripada hanya menekankan pada salah satu aspek tersebut (Stevy et 

al., 2023). Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pemahaman 

praktis dan konseptual dalam konteks perusahaan rintisan teknologi, yang menekankan 

perlunya mengintegrasikan inovasi proses dan orientasi pasar untuk mencapai kinerja bisnis 

yang optimal (Agustina & Arganata, 2023). 

Kedua temuan ini sejalan dengan literatur yang menyoroti pentingnya inovasi proses 

dan orientasi pasar sebagai faktor kunci untuk meningkatkan kinerja bisnis. Penekanan pada 

keseimbangan antara inovasi proses internal dan respons terhadap kebutuhan pelanggan dan 

tren pasar menjadi kunci keberhasilan perusahaan rintisan teknologi. Hasil ini memberikan 

kontribusi signifikan dalam memahami strategi yang efektif bagi perusahaan rintisan 

teknologi di Indonesia dalam meningkatkan kinerja bisnis mereka. 
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4.3 Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini menekankan pentingnya inovasi internal (Inovasi Proses) dan 

pendekatan yang berpusat pada pasar (Orientasi Pasar) untuk meningkatkan kinerja bisnis 

perusahaan rintisan teknologi di Indonesia secara keseluruhan. 

Para pemangku kepentingan dapat memanfaatkan temuan ini untuk 

menginformasikan proses pengambilan keputusan, dengan menekankan pengembangan 

proses yang inovatif dan mempertahankan fokus pasar yang kuat. 

4.4 Keterbatasan dan Saran untuk Penelitian di Masa Depan 

Mengakui sifat data yang bersifat cross-sectional, penelitian di masa depan dapat 

mengeksplorasi studi longitudinal untuk menangkap dinamika antara konstruk-konstruk ini 

dari waktu ke waktu. Generalisasi temuan harus didekati dengan hati-hati, dan penelitian 

lebih lanjut dapat memperluas penelitian ini ke berbagai konteks. 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulannya, penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang faktor-faktor penentu 

utama kesuksesan perusahaan rintisan teknologi di Indonesia. Temuan ini menggarisbawahi peran 

penting dari Inovasi Proses dan Orientasi Pasar dalam mempengaruhi Kinerja Bisnis. Model 

pengukuran yang kuat dan analisis struktural menawarkan kerangka kerja yang dapat diandalkan 

untuk memahami hubungan yang rumit di antara konstruk-konstruk ini. Hasilnya memiliki implikasi 

praktis bagi para pengusaha teknologi, manajer, dan pembuat kebijakan, yang menekankan perlunya 

fokus ganda pada inovasi internal dan daya tanggap pasar. Meskipun penelitian ini memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman kewirausahaan teknologi di Indonesia saat ini, 

penting untuk mengakui keterbatasannya dan mempertimbangkan jalan untuk penelitian di masa 

depan, seperti studi longitudinal dan perbandingan lintas budaya. Pada akhirnya, penelitian ini 

berkontribusi pada wacana yang sedang berlangsung tentang strategi yang efektif untuk mendorong 

inovasi dan daya saing di lanskap perusahaan rintisan teknologi. 
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